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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, hingga mereka

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.”
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ABSTRAK

Respon Perkecambahan Benih dan Pertumbuhan Bibit Sengon (Enterolobium
cyclocarpum) Akibat Suhu Air dan Lama Perendaman.
Dibawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

2. Dr. Ir. Sunawan, MP.

Sengon (Lnterolobium cyclocarpum) adalah tanaman tropis yang cepat
tumbuh dan banyak dimanfaatkan, terutama untuk bahan baku industri kayu.
Produktivitasnya menurun akibat pengelolaan hutan rakyat yang kurang optimal.
Upaya peningkatan produktivitas sengon salah satunya melalui penyediaan bibit
yang berkualitas. Sementara itu, salah satu kendala dalam pembibitan sengon
adalah dormansi benih akibat kulit biji yang keras. Perlu adanya perlakuan khusus
untuk mematahkan dormansi. Perendaman benih dalam air panas merupakan
metode umum untuk mematahkan dormansi dan meningkatkan daya kecambah.
Lama waktu perendaman berpengaruh terhadap keberhasilan perkecambahan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon perkecambahan benih dan
pertumbuhan bibit akibat suhu air dan lama perendaman.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April — Juni 2025 di lahan
pekarangan yang berlokasi di Desa Sumbersuko, Kecamatan Dampit, Kabupaten
Malang, Jawa Timur dengan ketinggian 450 mdpl. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari
2 faktor. Faktor pertama adalah suhu air yang terdiri dari 4 level yaitu: Sy = suhu
27 °C, S; = suhu 80 °C, S, = suhu 90 °C, S5 = suhu 100 °C, sedangkan faktor kedua
adalah lama perendaman yang terdiri dari 3 level yaitu: L; = perendaman 12 jam,
L, = perendaman 24 jam, L; = perendaman 36 jam. Kedua faktor didapat 12
kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali
dengan 10 benih sampel untuk fase perkecambahan dan 4 sampel untuk
pertumbuhan bibit. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (uji
F) dengan taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ).

Penelitian ini menunjukkan bahwa benih sengon memberikan respon
perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon yang baik akibat interaksi suhu air
dan lama perendaman. Kombinasi suhu air 100°C dengan perendaman selama 36
jam menghasilkan daya kecambah tertinggi sebesar 80%. Sementara itu,
meningkatkan suhu 80 °C hingga 100 °C dengan lama perendaman 12 sampai 36
lebih baik dibandingkan suhu kamar dengan lama perendaman yang sama. Secara
terpisah, peningkatan suhu air dari 80°C ke 100°C terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan laju perkecambahan dan berbagai parameter pertumbuhan, seperti
tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, serta panjang akar, dibandingkan dengan
perendaman pada suhu kamar. Demikian pula pada Perendaman selama 24 dan 36
jam terbukti lebih efektif dalam meningkatkan laju kecambah, panjang radikula,
tinggi tanaman, dan luas daun dibandingkan perendaman 12 jam, Sedangkan pada
jumlah daun, perendaman 36 jam menghasilkan jumlah daun terbanyak.
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ABSTRAK

Response of Sengon (Enterolobium cyclocarpum) Seed Germination and Seedling
Growth to Water Temperature and Soaking Duration.
Supervised by : 1. Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

2. Dr. Ir. Sunawan, MP.

Sengon (Lnterolobium cyclocarpum) 1s a fast-growing, widely utilized
tropical plant, primarily as a raw material for the wood industry. Its productivity
has declined due to sub-optimal management of community forests. One effort to
increase sengon productivity is by providing quality seedlings. However, a major
constraint in sengon nursery practices is seed dormancy caused by its hard seed
coat. Special treatment is necessary to break this dormancy. Soaking seeds in hot
water is a common method for breaking dormancy and improving germination
capacity. The duration of soaking affects the success of germination. This study
aims to determine the response of seed germination and seedling growth to the
effect of water temperature and soaking duration.

The research was conducted from April to June 2025 in a yard located in
Sumbersuko Village, Dampit District, Malang Regency, East Java, at an elevation
of 450 meters above sea level (mdpl). The design used in this study was a Factorial
Randomized Block Design (RBD) consisting of two factors. The first factor was
water temperature, consisting of 4 levels: T1=270C (room temperature), T2=800C,
T3=900C, and T4=1000C. The second factor was soaking duration, consisting of 3
levels: L1=12 hours, L2=24 hours, and L3=36 hours. These two factors resulted in
12 treatment combinations. Each treatment was replicated 3 times with 10 seed
samples for the germination phase and 4 samples for seedling growth. The data
obtained were analyzed using Analysis of Variance (F-test) at a 5% significance
level, followed by a Honestly Significant Difference (HSD) post-hoc test.

This research showed that sengon seeds provided a good response in both
germination and seedling growth due to the interaction of water temperature and
soaking duration. The combination of 100oC water temperature with a 36-hour
soaking duration (T4L3) resulted in the highest germination capacity of 80%.
Furthermore, increasing the temperature from 80oC to 100oC with soaking
durations from 12 to 36 hours was better than room temperature with the same
soaking duration. Separately, increasing the water temperature from 800C to 100oC
proved to be more effective in increasing the germination rate and various growth
parameters, such as plant height, number and area of leaves, and root length,
compared to soaking at room temperature. Likewise, soaking for 24 and 36 hours
proved more effective in increasing the germination rate, radicle length, plant
height, and leaf area compared to 12-hour soaking. For the number of leaves, 36-
hour soaking yielded the highest number of leaves.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sengon merupakan tanaman tropis yang mudah tumbuh dan memiliki

REPOSITORY

beragam manfaat. Mulai dari daun yang dapat digunakan sebagai pakan ternak,
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hingga akar yang dapat menyuburkan tanah. Saat ini, sengon menjadi salah satu
pemasok utama bahan baku industri seperti kayu pertukangan dan kayu pulp.
Kayu sengon dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, antara lain mebel, kayu
gergajian, kayu lapis, palet, dan bahan bangunan (Wulandari dan Amin, 2022).
Dengan pertumbuhan yang cepat dan nilai ekonomi yang tinggi, sengon
memiliki potensi besar untuk dikembangkan, baik dari segi industri maupun
konservasi lingkungan (Marthen dkk., 2018).

Produksi kayu sengon di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami
fluktuasi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan produksi kayu sengon
bulat nasional mencapai 152.014 m* pada tahun 2021. Pada tahun 2022,
produksi menurun menjadi 128.477 m?, namun kemudian meningkat kembali
menjadi 158.192 m® pada tahun 2023 (BPS, 2025). Ketersediaan kayu sengon
menurun disebabkan oleh beberapa faktor, terutama penurunan pasokan dari
hutan rakyat serta pengelolaan, serangan hama penyakit dan penjualan kayu di
usia muda. Hutan rakyat, yang menjadi sumber utama kayu sengon, mengalami
penurunan luas dan produktivitas akibat berbagai faktor seperti alih fungsi lahan
dan pengelolaan yang kurang optimal. Petani seringkali menjual kayu sengon
pada usia yang lebih muda untuk mendapatkan keuntungan cepat. Hal ini

menyebabkan ukuran kayu sengon yang dipanen semakin kecil, sehingga
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mengurangi ketersediaan kayu dengan ukuran yang ideal untuk berbagai
keperluan industri.

Upaya peningkatan produktivitas kayu sengon dapat dilakukan dengan
intensifikasi  pertanian. Intensifikasi pertanian adalah usaha untuk
meningkatkan hasil lahan yang sudah ada dengan memaksimalkan penggunaan
sumber daya seperti bibit unggul, pupuk, air dan teknologi pertanian.
Pembibitan sengon sering terkendala oleh masa dormansi benih yang lama dan
kualitas benih yang kurang baik. Salah satu upaya agar bibit sengon tersedia
dalam jumlah yang banyak dan waktu relatif cepat adalah dengan mematahkan
dormansi. Dormansi merupakan waktu istirahat ataupun kondisi benih disaat
istirahat namun masih melakukan tahapan metabolisme langsung contohnya
respirasi. Benih bisa di bilang dorman jika benih itu tak berkecambah meskipun
telah ada dilingkungan yang mendukungnya untuk pertumbuhan (Devi, 2022).

Jenis dormansi pada benih menentukan teknik perlakuan mana yang
terbaik untuk mengatasinya. Jika teknik pematahan dormansi yang digunakan
tepat, maka benih yang dorman akan lebih cepat berkecambah dan tumbuh
seragam. Benih sengon memiliki jenis kulit keras yang akan menghambat air
dan oksigen masuk, sehingga proses perkecambahan lebih lama. Pemberian
perlakuan di awal pada kulit benih, embrio maupun endosperm agar sel-sel
benih aktif dapat menurunkan masa dormansi dan meningkatkan persentase
perkecambahan (Apriastuti dkk., 2022). Salah satu metode yang umum
digunakan untuk mengatasi dormansi benih yang disebabkan oleh dormansi
fisik adalah dengan menggunakan air panas karena suhu merupakan faktor

kunci dalam pematahan dormansi, maka perendaman dalam air panas dapat
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mempercepat proses imbibisi (penyerapan air). Jika benih direndam dalam air
panas dan bukan dimasak dengan air panas, pendekatan ini akan bekerja dengan
baik. Menuangkan benih ke dalam air mendidih dan membiarkannya mendingin
dan menyerap air selama 12 hingga 24 jam merupakan teknik yang populer
(Lensari dkk., 2023). Perendaman benih sengon dengan air panas dapat
melunakkan kulit biji serta mengaktifkan sel-sel yang dorman. Penggunaan air
panas juga dapat meningkatkan daya berkecembah benih (Keti dkk., 2022).
Lama waktu perendaman biji dalam air merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi daya kecambah dan laju perkecambahan.
Perendaman yang dilakukan dalam jangka waktu yang tepat memungkinkan biji
menyerap air secara optimal, sehingga proses pematahan dormansi dapat
berlangsung lebih cepat. Penerapan teknik perendaman dengan variasi durasi
diharapkan mampu meningkatkan daya kecambah dan persentase
perkecambahan biji sengon. Salah satu upaya untuk mempercepat proses
perkecambahan adalah dengan memperpanjang waktu perendaman atau
mengombinasikannya dengan metode skarifikasi (Keti dkk., 2022).
Penggunaan metode perendaman dengan berbagai suhu dalam rentang
waktu tertentu telah banyak dilakukan pada biji sengon. Hasil yang didapatkan
berbeda — beda tergantung varietas namun pada varietas sengon buto belum ada
batasan tertinggi. Grafik daya perkecambahan yang didapatkan selalu naik
seiring bertambahnya dosis perlakuan yang diberikan. Uji pematahan dormansi
yang dilakukan oleh Keti (2022) menunjukkan bahwa perlakuan perendaman
air bersuhu 100 °C (suhu maksimal) dan lama perendaman 24 jam menghasilkan

88 % daya kecambah. Oleh karena itu perlu adanya penelitian lanjutan dengan
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meningkatkan lama perendaman dan menambah variabel pengamatan sampai
pada fase pertumbuhan bibit.
1.2 Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah terdapat respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon
akibat interaksi suhu air dan lama perendaman ?.
2. Bagaimana respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon akibat
perendaman benih pada suhu air tertentu ?.
3. Bagaimana respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon akibat

lama perendaman benih pada waktu tertentu ?.

1.3 Tujuan
Dari hasil rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut :

1. Mengetahui respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon

akibat interaksi suhu air dan lama perendaman.

2. Mengetahui respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon

akibat perendaman benih pada suhu air tertentu.

3. Mengetahui respon perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon

akibat lama perendaman pada waktu tertentu.

1.4 Hipotesis
1. Interaksi suhu air dan lama perendaman memberikan respon yang berbeda

terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit sengon.



2. Perendaman benih sengon dengan suhu air 100°C memberikan respon yang
lebih baik terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon.

3. Perendaman benih selama 36 jam memberikan respon yang lebih baik

REPOSITORY

terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Benih sengon memberikan respon positif terhadap perkecambahan benih
dan pertumbuhan bibit sengon akibat interaksi suhu air dan lama
perendaman. Secara keseluruhan kombinasi suhu air 100 °C dengan
perendaman selama 36 jam merupakan kombinasi terbaik karena
menghasilkan daya kecambah tertinggi sebesar 80%. Sedangkan pada
pertumbuhan bibit sengon, meningkatkan suhu 80 °C hingga 100 °C dengan
lama perendaman 12 sampai 36 jam lebih baik dibandingkan suhu kamar
dengan lama perendaman yang sama dalam meningkatkan tinggi, jumlah
daun dan luas daun bibit sengon.

Secara terpisah, suhu air perendaman benih memicu respons positif pada
perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon. Peningkatan suhu air dari
80 °C hingga 100 °C memberikan hasil yang lebih baik terutama pada laju
kecambah, panjang plumula, tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, serta
panjang akar dan diameter batang dibandingkan dengan suhu kamar.
Secara terpisah, Perendaman benih yang lebih lama memberikan respons
positif pada perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon. Perendaman
selama 24 dan 36 jam terbukti lebih efektif dalam meningkatkan laju
kecambah, panjang radikula, tinggi tanaman, dan luas daun dibandingkan
perendaman 12 jam. Sedangkan pada jumlah daun, perendaman 36 jam

menghasilkan jumlah daun terbanyak.
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5.2 Saran

1.

Pada penelitian lanjutan sebaiknya memperpanjang masa pengamatan daya
berkecambah karena benih sengon buto yang keras membutuhkan waktu
yang lebih lama dalam berkecambah dibandingkan benih lainnya

Metode skarifikasi perendaman dengan air panas pada benih sengon buto
sebaiknya disesuaikan dengan berat, ukuran, dan bentuk benih. Benih yang
lebih ringan, kecil, dan berbentuk lonjong kemungkinan memerlukan

skarifikasi yang lebih intensif untuk memperoleh hasil yang optimal.
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